Psikosospen : Jurnal Psikososial dan Pendidikan
https://publisherqu.com/index.php/psikosospen/

Vol. 2 No. 2 Juni 2026
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250326030437435

TEORI BELAJAR KONSTRUKTIVISME DAN IMPLIKASINYA DALAM
PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

Selviana Ramadanil, Ellen Prima2

1’ZUniversitaS Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
selviana5432111@gmail.com, ellen.psi06(@gmail.com

Abstract

The purpose of this article is to analyze constructivist learning theory in learning and its impact
on education. This research was conducted using a literature review method that included
analysis of various books, journal articles, and scientific sources relevant to the research topic.
The findings of this study indicate that constructivist theory positions students as individuals
actively involved in constructing their knowledge through experience and interaction with their
surroundings. The application of this theory can stimulate students to think critically, solve
problems, and connect new information with prior knowledge. In learning activities, the
teacher's role is no longer the sole source of information, but rather as a facilitator who assists
students in constructing knowledge. The impact of constructivist theory in education is evident
in the application of learner-centered learning methods, collaborative learning activities, and
relevant and meaningful learning experiences. Thus, constructivist theory can be an appropriate
approach to improving the quality of learning and developing students' potential to the fullest.
Keywords: learning theory, constructivism, education, learning process, students

Abstrak

Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis teori belajar konstruktivisme dalam
pembelajaran serta dampaknya dalam pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan metode
tinjauan pustaka yang mencakup analisis terhadap berbagai buku, artikel jurnal, dan sumber-
sumber ilmiah yang relevan dengan tema yang diteliti. Temuan dari kajian ini menunjukkan
bahwa teori konstruktivisme menempatkan peserta didik sebagai individu yang secara aktif
terlibat dalam membangun pengetahuannya melalui pengalaman serta interaksi dengan
lingkungan sekitar. Penerapan teori ini dapat merangsang peserta didik untuk berpikir secara
kritis, menyelesaikan masalah, dan mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang
sebelumnya dimiliki. Dalam aktivitas pembelajaran, peran guru tidak lagi sebagai satu-satunya
sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam
membangun pengetahuan. Dampak dari teori konstruktivisme dalam pendidikan tampak pada
penerapan metode belajar yang berpusat pada peserta didik, kegiatan belajar secara kolaboratif,
dan pengalaman belajar yang relevan serta berarti. Dengan demikian, teori konstruktivisme
dapat menjadi pendekatan yang tepat untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan
mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal.

Kata kunci: teori belajar, konstruktivisme, pendidikan, proses belajar, peserta didik
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena
berkontribusi pada perkembangan kepribadian, potensi, dan pengetahuan peserta didik.
Diharapkan melalui pendidikan, seseorang dapat menghadapi serta menyesuaikan diri dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang dengan cepat. Oleh karena
itu, meningkatkan Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu elemen yang sangat
penting.

Proses pembelajaran di sekolah tidak menentukan keberhasilan Pendidikan adalah proses
interaksi antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan belajar. Agar pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan bermakna, metode dan teori belajar harus disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik.

Konstruktivisme adalah teori belajar yang banyak digunakan di sekolah. Menurut teori
konstruktivisme, guru tidak dapat secara langsung memberikan pengetahuan kepada peserta
didik, melainkan peserta didik harus membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman,
interaksi dengan lingkungan sekitar, serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran
(Suparno, 2010). Dalam pendekatan ini, peserta didik dipandang sebagai individu yang
berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuannya berdasarkan pengalaman yang dimiliki.
Melalui penerapan teori konstruktivisme, peserta didik diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, serta berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran (Masgumelar & Mustafa, 2021). Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk menganalisis teori konstruktivisme serta implikasinya terhadap proses pendidikan dan

pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan. Data penelitian
dikumpulkan dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang berkaitan
dengan topik penelitian. Untuk mengumpulkan data, penelusuran literatur pada Google Scholar
digunakan untuk memilih sumber yang relevan dan terkait dengan teori belajar konstruktivisme.
Kemudian, data dianalisis secara kualitatif dan disajikan dalam uraian deskriptif yang
menjelaskan ide-ide, karakter, kelebihan dan kekurangan, serta bagaimana teori belajar

konstruktivisme berpengaruh pada 2492endidikan dan pembelajaran.
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HASILN DAN PEMBAHASAN
a) Pendidikan

Pendidikan adalah sebuah proses yang dirancang untuk meningkatkan potensi peserta
didik melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang terstruktur. Dengan adanya pendidikan,
individu tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan, tetapi juga mengasah keterampilan, nilai,
serta sikap yang diperlukan untuk menjalani kehidupan. Di samping itu, pendidikan memiliki
peranan penting dalam mempersiapkan peserta didik agar siap menghadapi berbagai perubahan
dalam masyarakat, termasuk kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu,
pendidikan menjadi salah satu elemen krusial dalam menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman.

Secara etimologi, istilah pendidikan berasal dari kata "didik", yang memiliki arti
merawat, mengarahkan, dan mengajari individu agar dapat tumbuh dengan baik. Tujuan
pendidikan bukan semata-mata untuk memperoleh ilmu pengetahuan, melainkan juga untuk
membentuk karakter dan sifat para peserta didik. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan
adalah suatu usaha untuk mengembangkan moral, pikiran, dan aspek fisik peserta didik agar
mereka mampu menghadapi hidup sesuai dengan konteks lingkungan dan masyarakat mereka.

Pendidikan, menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional, merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan serta proses belajar yang memungkinkan peserta didik secara aktif
mengasah potensi mereka sendiri. Potensi tersebut meliputi aspek-aspek keagamaan,
pengendalian diri, karakter, kecerdasan, moral yang baik, dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk berinteraksi dalam masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dengan demikian, pendidikan
tidak hanya berfungsi untuk memperbaiki kualitas peserta didik, tetapi juga untuk menjadikan
mereka individu yang bertanggung jawab dan memberikan manfaat bagi Masyarakat.

b) Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses yang sangat penting dalam penyelenggaraan
pendidikan karena menjadi sarana bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, serta nilai-nilai yang bermanfaat dalam kehidupan. Proses ini melibatkan
interaksi antara pendidik, peserta didik, dan berbagai sumber belajar yang saling mendukung
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Melalui pembelajaran, peserta didik tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi berbagai situasi kehidupan. Dengan demikian,
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pembelajaran dapat dipahami sebagai serangkaian kegiatan yang dirancang secara sadar dan
terencana guna menciptakan pengalaman belajar yang efektif, bermakna, serta sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Sutikno, 2007; Usman, 2006).

Dari segi interaksi, pembelajaran merupakan proses yang melibatkan hubungan antara
peserta didik, pendidik, dan berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan pendidikan.
Melalui proses tersebut, peserta didik dibantu untuk memperoleh pengetahuan,
mengembangkan keterampilan, serta membentuk sikap dan nilai-nilai yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran dapat dipahami sebagai upaya yang
direncanakan secara sadar dan sistematis untuk menciptakan kondisi belajar yang mendukung
tercapainya tujuan pendidikan. Pada hakikatnya, pembelajaran merupakan proses yang
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan dapat
berlangsung sepanjang hayat dalam berbagai situasi dan lingkungan.
¢) Teori Belajar Kontrukvisme

Teori belajar konstruktivisme adalah pendekatan yang berpandangan bahwa
pengetahuan tidak dapat diberikan secara langsung oleh guru kepada peserta didik, melainkan
harus dibangun oleh peserta didik sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
sekitarnya. Dalam teori ini, pembelajaran dipandang sebagai proses aktif yang bertujuan
membentuk pemahaman dengan menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya
dengan informasi baru yang diperoleh selama kegiatan belajar. Dalam pendekatan
konstruktivisme, peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak
hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga memahami, menganalisis, dan mengaitkan
informasi tersebut dengan pengalaman yang telah dimiliki. Oleh karena itu, setiap peserta didik
dapat memahami suatu konsep dengan cara yang berbeda karena proses pembentukan
pengetahuan dipengaruhi oleh pengalaman serta struktur berpikir yang dimiliki oleh masing-
masing individu.

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran akan menjadi lebih berarti jika
peserta didik terlibat langsung dalam aktivitas belajar. Melalui kegiatan seperti diskusi,
observasi, eksperimen, dan penyelesaian masalah, peserta didik dapat menemukan serta
menyusun pengetahuan mereka sendiri. Dengan cara ini, proses belajar tidak hanya
menitikberatkan pada hasil akhir, tetapi juga pada cara peserta didik mendapatkan dan
mengembangkan pengetahuan tersebut.

Menurut Driver dan Oldham, pembelajaran yang didasarkan pada teori konstruktivisme
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memiliki beberapa karakteristik, yaitu orientasi, eksplorasi ide, restrukturisasi gagasan,
penerapan gagasan dalam berbagai konteks, serta evaluasi. Pada tahap orientasi, peserta didik
didorong untuk membangun motivasi dan kesiapan dalam mempelajari suatu topik.
Selanjutnya, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pengetahuan awal atau
gagasan yang dimiliki melalui berbagai kegiatan, seperti diskusi maupun penyampaian
pendapat. Tahap restrukturisasi gagasan merupakan proses memperbaiki dan mengembangkan
pemahaman berdasarkan informasi baru yang diperoleh. Gagasan yang telah terbentuk
kemudian diterapkan dalam berbagai situasi agar peserta didik mampu memahami manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap akhir, evaluasi dilakukan untuk meninjau kembali
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.

Pembelajaran yang menekankan pada pengalaman nyata, atau pembelajaran
pengalaman, adalah ciri lain dari teori konstruktivisme. Peserta didik dapat mengembangkan
ide-ide baru yang lebih bermakna melalui pengalaman mereka sendiri. Dalam pandangan
konstruktivisme, setiap individu memiliki struktur pengetahuan yang berbeda sehingga proses
belajar yang dialami setiap peserta didik juga dapat berbeda.

Prinsip konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk melalui struktur
kognitif yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pengalaman dan kemampuan yang berbeda
menyebabkan proses pembentukan pengetahuan juga berbeda pada setiap individu. Oleh karena
itu, pengetahuan baru perlu dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya agar
peserta didik lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Selain itu, konstruktivisme
menekankan pentingnya aktivitas kognitif dalam proses pembelajaran. Peserta didik didorong
untuk  melakukan  berbagai  kegiatan, seperti mengelompokkan, menganalisis,
menginterpretasikan, memprediksi, dan menyimpulkan informasi yang diperoleh. Melalui
aktivitas tersebut, peserta didik tidak hanya menghafal materi, tetapi juga mampu memahami
serta menerapkan pengetahuan dalam berbagai situasi kehidupan.

Tokoh yang paling berpengaruh dalam perkembangan teori konstruktivisme adalah Jean
Piaget dan Lev Vygotsky. Keduanya memiliki pandangan yang berbeda mengenai proses
belajar, tetapi sama-sama menekankan bahwa peserta didik harus berperan aktif dalam
membangun pengetahuannya sendiri. Pemikiran kedua tokoh ini menjadi dasar bagi
pengembangan pembelajaran konstruktivistik yang banyak diterapkan dalam dunia pendidikan
saat ini.

Menurut Jean Piaget, pengetahuan didapatkan melalui hubungan individu dengan dunia
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sekitar. Belajar, menurutnya, adalah proses penemuan yang dilakukan oleh peserta didik
melalui pengalaman dan pengamatan. Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kognitif
berlangsung melalui dua proses: asimilasi, yaitu mengintegrasikan informasi baru ke dalam
pengetahuan yang telah dimiliki, dan akomodasi, yaitu mengubah struktur pengetahuan yang
ada agar sesuai dengan informasi baru. Dengan kedua proses tersebut, peserta didik dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman belajar dan lingkungan
mereka.

Berbeda dengan Piaget, Lev Vygotsky menekankan peran interaksi sosial dalam proses
belajar. Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan kognitif peserta didik dipengaruhi oleh
lingkungan sosial dan keterhubungan dengan orang-orang di sekeliling mereka. Peserta didik
dapat mengembangkan pengetahuan mereka melalui komunikasi, diskusi, dan kerja sama
dengan guru serta teman sebaya. Oleh karena itu, penting untuk merancang proses pembelajaran
yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berkolaborasi, bertukar ide, dan
menyelesaikan masalah secara kolektif
d) Implikasi Teori Belajar Konstruktivisme dalam Pendidikan dan Pembelajaran

Implikasi teori konstruktivisme dalam pendidikan terlihat melalui penerapan metode
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam pendekatan ini, peserta didik terlibat
secara aktif dalam membangun pengetahuannya melalui berbagai pengalaman belajar yang
bermakna. Salah satu bentuk penerapannya dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi, serta mengomunikasikan hasil pemahamannya. Melalui proses
tersebut, peserta didik diharapkan mampu memahami materi pelajaran secara lebih mendalam,
berpikir kritis, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Selain itu, peserta didik juga
memperoleh kesempatan untuk berdiskusi, bertukar gagasan, dan menyelesaikan berbagai
permasalahan secara bersama-sama sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Penggunaan media pembelajaran juga dapat membantu penerapan teori konstruktivisme
dalam proses pembelajaran. Media yang menarik dan inovatif dapat membuat peserta didik
lebih tertarik untuk terlibat dalam pembelajaran serta memperoleh pengalaman belajar yang
lebih bermakna. Dengan menggunakan media yang tepat, peserta didik didorong untuk
mengamati, mengeksplorasi, berdiskusi, dan menyelesaikan masalah secara mandiri maupun

bersama teman sebaya. Dengan demikian, media pembelajaran bukan hanya berperan sebagai
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alat bantu dalam penyampaian materi, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan, dan pemahaman peserta didik terhadap materi
yang diajarkan.

Teori belajar konstruktivisme memiliki berbagai manfaat dalam kegiatan pembelajaran.
Salah satu manfaat tersebut adalah meningkatnya keterlibatan peserta didik karena mereka
berperan aktif dalam menemukan dan membangun pengetahuan. Peserta didik tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga berusaha memahami serta menghubungkan informasi
baru dengan pengalaman yang telah dimiliki. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan mampu mendukung terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam.

Teori konstruktivisme memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk berpikir kreatif dan kritis selain meningkatkan tingkat aktivitas mereka. Penelitian
mendorong peserta didik untuk bertanya, berbicara, mengemukakan pendapat, dan
memecahkan masalah. Kegiatan ini membantu peserta didik belajar menganalisis informasi dan
menemukan solusi untuk berbagai masalah yang muncul selama proses belajar. Meningkatkan
kemandirian belajar peserta didik juga merupakan keuntungan. Dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme,peserta didik diberi kesempatan untuk mencari dan mengolah
informasi secara mandiri, meningkatkan rasa tanggung jawab mereka atas proses belajar
mereka. Pendekatan ini juga dapat membantu mereka berkomunikasi dan bekerja sama lebih
baik.

Teori belajar konstruktivisme memiliki beberapa kekurangan saat diterapkan.
Pembelajarannya cenderung membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan metode
konvensional, yang merupakan salah satu kelemahannya. Ini karena peserta didik harus aktif
menggunakan berbagai pengalaman belajar untuk membangun dan menemukan pengetahuan
mereka sendiri. Selain itu, pembelajaran konstruktivisme memerlukan keterlibatan aktif dari
guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta lingkungan belajar yang
mendukung. (Sugrah, 2019).

Salah satu kelemahan teori konstruktivisme adalah tidak semua peserta didik memiliki
kemampuan dan tingkat partisipasi yang sama dalam membangun pengetahuannya. Dalam
pendekatan ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik selama proses
pembelajaran, sehingga peserta didik dituntut untuk lebih mandiri dalam memahami materi.
Kondisi tersebut dapat menjadi kendala bagi peserta didik yang masih mengalami kesulitan

dalam mengikuti pembelajaran secara mandiri. Oleh karena itu, penerapan teori
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konstruktivisme perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta kondisi
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Arafah, Sukriadi, &

Samsuddin, 2023).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori konstruktivisme adalah teori yang
melibatkan peserta didik sebagai pihak aktif dalam proses pembelajaran. Melalui pengalaman,
interaksi sosial, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar, peserta didik membangun
pengetahuan sendiri. Dalam teori ini, guru berperan sebagai fasilitator, memberikan bimbingan
dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung agar peserta didik dapat mengonstruksi
pengetahuannya sendiri.

Teori konstruktivisme banyak dipengaruhi oleh figur seperti Jean Piaget dan Lev
Vygotsky. Piaget menekankan betapa pentingnya proses asimilasi dan akomodasi untuk
perkembangan kognitif, dan Vygotsky menekankan betapa pentingnya interaksi sosial untuk
membantu peserta didik berkembang secara optimal. Pembelajaran berpusat pada peserta didik,
diskusi, pemecahan masalah, kerja sama kelompok, dan pengalaman belajar yang kontekstual
dan bermakna adalah beberapa contoh penerapan teori konstruktivisme dalam pendidikan.

Teori belajar konstruktivisme memiliki berbagai kelebihan, seperti meningkatkan
keaktifan, kemandirian, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan sosial
peserta didik. Namun, teori ini juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain membutuhkan
waktu pembelajaran yang lebih panjang, memerlukan kesiapan guru dalam merancang
pembelajaran, serta belum tentu sesuai dengan karakteristik semua peserta didik. Oleh karena
itu, penerapan teori konstruktivisme perlu disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan
lingkungan belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Dengan demikian,
teori belajar konstruktivisme dapat menjadi salah satu pendekatan yang relevan dan efektif

dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran di era modern.
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